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 Penelitian ini dilandasi oleh ketidakberhasilan dalam pembelajaran 

matematika dengan metode diskusi dengan kelompok heterogen, 

didapat bahwa dalam pelaksanaan diskusi kelompok lebih 

didominasi oleh peserta didik yang memiliki kemampuan tingkat 

atas saja, sedangkan peserta didik dengan kemampuan tingkat 

menengah ke bawah cenderung tidak aktif selama proses diskusi. 

Penggunaan pendekataan Teaching at the Right Level dalam 

pembelajaran matematika diharapkan dapat mengatasi 

permasalahan tersebut dengan cara mengelompokkan peserta didik 

berdasarkan tingkat kemampuan mereka agar diskusi kelompok 

dapat lebih aktif. Metode penelitian yang digunakan adalah 

Penelitian Tindakan Kelas Kolaboratif, yang mana penelitian yang 

dilakukan secara kolaboratif antara mahasiswa dan guru kelas.  

Berdasarkan hasil analisis, didapat klasifikasi peserta didik terbagi 

menjadi 2 tingkatan yaitu tingkat tinggi dan tingkat rendah yang 

terdistribusi masing-masing sebanyak 3 kelompok.  Adapun hasil 

penelitian yang telah dilakukan didapat bahwa dengan penggunaan 

pendekatan Teaching at the Right Level terjadi peningkatan dalam 

aktivitas belajar peserta didik dari siklus I ke siklus II. Peningkatan 

yang terjadi sebesar 8,33% dengan distribusi peningkatan yang 

terjadi pada aspek keaktifan dalam berdiskusi, mengemukakan 

pendapat, dan mendengarkan informasi yang diberikan pendidik. 

Namun terjadi penurunan dalam aspek memperhatikan presentasi 

kelompok lain. 
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1. PENDAHULUAN 

Pendidikan menurut Ki Hadjar Dewantara 

merupakan suatu upaya  untuk  

menumbuhkembangkan budi pekerti, pikiran dan 

tubuh anak, dalam rangka   kesempurnaan   hidup   dan   

keselarasan   dengan   dunianya (Febriyanti, 2021). 

Sejalan dengan UU No. 20 tahun 2003 yang berbunyi 

“Pendidikan adalah usaha sadar dan terencana untuk 

mewujudkan suasana belajar dan proses pembelajaran 

agar peserta didik secara aktif mengembangkan 

potensi dirinya untuk memiliki kekuatan spiritual 

keagamaan, pengendalian diri, kepribadian, 

kecerdasan, akhlak mulia, serta keterampilan yang 

diperlukan dirinya, Masyarakat, bangsa, dan negara” 

(Prasetyo, 2021). Pendidikan hendaknya memuat 

suatu kegiatan belajar dan mengajar yang selanjutnya 

disebut pembelajaran. Belajar merupakan suatu proses 

perubahan dari tingkah laku sebagai akibat dari 

pengalaman dan latihan yang dialami sedangkan 

mengajar merupakan suatu proses pembimbingan 

https://creativecommons.org/licenses/by-nc/4.0/
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pengalaman belajar seseorang yang pengalaman itu 

sendiri hanya didapat apabila mereka sendiri yang 

bereaksi terhadap lingkungan dengan keaktifannya 

(Djamarah & Zain, 2010; Rohani, 2004). 

Keaktifan belajar merupakan upaya peserta 

didik dalam mengembangkan potensinya melalui 

serangkaian proses belajar demi mencapai tujuan 

belajar itu sendiri. Keaktifan belajar peserta didik 

dapat berupa aktif dalam berdiskusi, aktif bertanya, 

membuat kesimpulan pembelajaran, dan sebagainya. 

Adapun indikator keaktifan belajar peserta didik dapat 

ditinjau dari beberapa aspek yaitu: (1) pada saat 

kegiatan pembelajaran, mereka mengerjakan tugasnya 

dengan baik, (2) bersedia dilibatkan dalam proses 

pemecahan suatu masalah di kegiatan pembelajaran, 

(3) mampu bertanya kepada teman sebaya atau kepada 

pendidik ketika mengalami kesulitan dalam 

memahami materi, (4) mau berusaha untuk mencari 

informasi yang dibutuhkan dalam menyelesaikan 

permasalahan yang sedang dihadapi, (5) mampu 

berdiskusi dengan kelompok sesuai dengan arahan 

yang diberikan oleh pendidik, (6) mampu 

memperhitungkan kemampuannya dan hasil yang 

akan diperolehnya, (7) melakukan latihan untuk 

memecahkan suatu masalah, dan (8) mempunyai 

kesempatan untuk menerapkan apa yang telah 

diperoleh dalam menyelesaikan permasalahan yang 

dihadapi (Sudjana dalam Prasetyo & Abduh, 2021). 

Berdasarkan hasil observasi yang dilakukan 

selama PPL II di SMP Negeri 6 Pontianak, ketika 

peserta didik dikelompokkan secara heterogen, 

cenderung peserta didik dengan kemampuan tingkat 

atas yang mengerjakan tugas kelompoknya. Hal ini 

dibuktikan dengan hasil belajar peserta didik secara 

individu berbeda dengan hasil diskusi kelompoknya, 

yang mana terdapat beberapa peserta didik yang 

berada dalam satu kelompok dengan nilai kelompok 

yang tinggi sedangkan nilai pribadinya cukup rendah. 

Sejalan dengan pendapat beberapa peneliti yang 

mengatakan bahwa diskusi akan lebih didominasi oleh 

peserta didik yang lebih mampu memahami materi, 

sehingga peserta didik yang masih belum mampu 

memahami materi tidak menggunakan kesempatan 

untuk berbicara dalam kegiatan diskusi dan hanya 

mengikuti tanpa berusaha memahami materi (Afiefah, 

2014; Prafitasari, 2015). Untuk mengatasi 

permasalahan tersebut, digunakanlah pendekatan 

Teaching at the Right Level (TaRL).  

TaRL merupakan pendekatan pembelajaran 

yang tidak memandang tingkatan kelas, melainkan 

pembelajaran yang dilakukan mempertimbangkan 

tingkat kemampuan peserta didik (Cahyono, 2022). 

Dalam beberapa penelitian TaRL digunakan sebagai 

upaya meningkatkan minat, motivasi, dan hasil belajar 

peserta didik. Dalam penelitian yang dilakukan 

Ningrum (2023) didapatkan hasil sebanyak 68,8% 

peserta didik merasa bahwa pembelajaran dengan 

pendekatan TaRL itu menyenangkan karena mereka 

dikelompokkan berdasarkan dengan tingkat 

kemampuan mereka masing-masing. Sedangkan hasil 

penelitan Jauhari (2023) didapat bahwa pendekatan 

TaRL, terjadi peningkatan dari minat belajar peserta 

didik dari 50% menjadi 66% sedangkan untuk hasil 

belajar peserta didik, terdapat peningkatan dalam 

ketuntasan disetiap tingkat kemampuan peserta didik 

(Ningrum, 2023; Jauhari, 2023). Berdasarkan paparan 

tersebut, dapat dikatakan bahwa pendekatan TaRL 

dapat digunakan sebagai upaya meningkatkan 

aktivitas belajar bagi peserta didik dalam proses 

pembelajaran. Selain itu, untuk meningkatkan 

aktivitas belajar kelompok, digunakan model 

pembelajaran discovery learning, yang mana dengan 

model ini peserta didik akan diminta untuk 

menentukan suatu konsep dari materi yang diajarkan, 

sehingga membutuhkan diskusi kelompok yang baik 

untuk dapat merumuskan konsep yang akan mereka 

pahami. 

Discovery Learning menurut para peneliti 

merupakan suatu strategi dalam pembelajaran yang 

dapat membuat peserta didik lebih aktif, karena 

mereka akan diarahkan untuk menemukan suatu 

konsep melalui informasi yang diberikan. Selain itu 

guru juga dituntut untuk lebih inovatif dalam 

menciptakan suasana yang dapat membuat peserta 

didik menjadi lebih aktif dalam proses pembelajaran 

(Sugiyanto & Wicaksono, 2020; Sani, 2014; Maharani 

& Hardini, 2017). Berdasarkan beberapa penelitian 

sebelumnya, didapat bahwa discovery learning dapat 

menjadi Upaya dalam meningkatkan aktivitas belajar 

bagi peserta didik. Dalam penelitian Sari & 

Sukartiningsih (2014), aktivitas belajar peserta didik 

mengalami peningkatan sebesar 2,105% dari 88,94% 

menjadi 91,045% setelah menerapkan pembelajaran 

dengan model discovery learning. Supriyadi (2013) 

juga memaparkan hasil penelitiannya, bahwa aktivitas 

belajar peserta didik meningkat dari 65,55% menjadi 

75,55%. Sedangkan Rismayani, dkk (2013) 

memaparkan bahwa hasil belajar peserta didik 

meningkat sebesar 9,2% setelah menerapkan model 

discovery learning (dalam Yuliana, 2018). 

Berdasarkan beberapa hasil penelitian yang telah 

dipaparkan, dapat dikatakan bahwa discovery learning 

merupakan model pembelajaran yang efektif untuk 

meningkatkan aktivitas belajar peserta didik, karena 

mereka diupayakan untuk aktif dalam merumuskan 

suatu konsep yang akan diberikan pendidik. Dalam 

penelitian ini, digunakan pendekatan TaRL dan model 

pembelajaran discovery learning sebagai upaya 

meningkatkan aktivitas belajar kelompok yang 

dilakukan oleh peserta didik, serta dilakukan observasi 

yang terfokus pada aktivitas belajar kelompok. 

 

2. METODE PENELITIAN 

Metode yang digunakan dalam penelitian ini 

adalah metode Penelitian Tindakan Kelas 

Kolaboratif. Penelitian ini dilaksanakan pada bulan 

Agustus tahun 2023 di kelas VIII G SMP Negeri 6 

Pontianak dengan pokok bahasan bentuk akar. PTK 

dilaksanakan selama 2 siklus tahapan sebagaimana 
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yang telah dikembangkan oleh arikunto (2010) : 

 
Gambar 1. Tahapan Penelitian Tindakan Kelas 

Tahapan dari pendekatan TaRL yang 

dianjurkan oleh para relawan pendidikan terdiri dari 

1) pemberian asesmen diagnostik; 2) perencanaan 

berupa pengelompokan peserta didik berdasarkan 

level kemampuan awal peserta didik; dan 3) 

pembelajaran yang diberikan berupa student oriented 

atau berpusat pada peserta didik dan dilakukan 

asesmen secara berkala untuk melihat perkembangan 

peserta didik (Muammar, 2022). Asesmen 

diagnostik, yang diberikan merupakan beberapa 

pertanyaan berupa materi prasyarat dari materi yang 

akan diajarkan, sehingga dalam penelitian ini, 

asesmen yang digunakan adalah asesmen formatif 

pada pertemuan sebelumnya dengan bentuk soal 

berupa materi prasyarat dari materi yang akan 

diajarkan. Sedangkan tahapan dari model discovery 

learning adalah sebagai berikut : 1) stimulation, 

peserta didik diberikan permasalahan awal untuk 

memotivasi peserta didik menyelidiki permasalahan 

tersebut; 2) problem statement, pendidik 

memberikan kesempatan peserta didik untuk 

mengidentifikasi permasalahan yang terdapat dalam 

bahan ajar yang diberikan; 3) data collecting, peserta 

didik diarahkan untuk melakukan eksplorasi dalam 

rangka mengumpulkan informasi baik dengan 

membaca literatur/bahan bacaan, mengamati suatu 

objek, atau melakukan wawancara terhadap 

narasumber; selanjutnya 4) data processing, peserta 

didik mulai melakukan pengolahan informasi dari 

bahan-bahan yang telah mereka dapatkan pada 

tahapan sebelumnya; 5) verification, peserta didik 

menghubungkan hasil perolehan yang telah mereka 

dapatkan dengan pernyataan yang sudah ada 

sebelumnya; dan 6) generalization, peserta didik 

diharapkan dapat menarik kesimpulan berdasarkan 

hasil pembuktian pada tahap sebelumnya (Yuliana, 

2018; Khasinah, 2021). Dalam penelitian ini, 

dilakukan observasi terhadap aktivitas belajar 

kelompok peserta didik dengan menggunakan skala 

likert 1-3 dengan 4 aspek yang berbeda, yaitu 1) 

keaktifan diskusi kelompok; 2) mendengarkan dan 

memperhatikan presentasi kelompok lain; 3) aktif 

mengemukakan pendapat; dan 4) mendengarkan 

instruksi dari guru. Teknik analisis yang digunakan 

dalam penelitian ini adalah teknik analisis deskriptif 

kuantitatif. Teknik statistik yang digunakan untuk 

menganalisis aktivitas belajar peserta didik adalah 

dengan menghitung mean atau rerata dari data yang 

diperoleh berdasarkan observasi. Adapun rumus 

yang digunakan untuk menganalisis hasil observasi 

terkait aktivitas belajar peserta didik sebagai berikut: 

𝐴𝑃 =
∑𝑃

∑𝑝
× 100% 

Keterangan: 

𝐴𝑃 = Nilai persen yang dicari  

∑𝑃 = Banyaknya aktivitas kelompok yang 

dilakukan peserta didik  

∑𝑝 = Jumlah seluruh peserta didik (25) 

Tabel 1. Kriteria Aktivitas Peserta Didik 
Aktivitas (%) Kriteria 

76 – 100 Sangat Baik 

51 – 75 Baik 

26 – 50 Cukup Baik 

≤25 Kurang Baik 

Trianto dalam (Nurpratiwi, 2015) 

Indikator keberhasilan dalam penelitian ini 

adalah keaktifan belajar dari peserta didik minimal 

berada dalam kriteria baik dan mengalami 

peningkatan dari siklus pertama ke siklus selanjutnya. 

 

3. HASIL DAN PEMBAHASAN 

Sebelum menerapkan pendekatan TaRL, 

peserta didik diberikan asesmen diagnostik non 

kognitif pada tanggal 2 Agustus 2023 untuk 

mengetahui karakteristik peserta didik, setelah itu 

dilakukan analisis dari hasil asesmen formatif yang 

telah dilakukan pada pertemuan sebelumnya pada 

tanggal 8 dan 9 Agustus 2023 untuk menentukan 

kelompok diskusi peserta didik berdasarkan 

kemampuan awal mereka. Asesmen formatif 

berbentuk soal uraian mengenai materi yang 

dipelajari sebelum pertemuan siklus, yaitu materi 

bilangan berpangkat. Materi bilangan berpangkat 

merupakan materi prasyarat yang harus dikuasai 

peserta didik untuk mempelajari materi bentuk akar. 

Adapun analisis yang dilakukan dengan 

mempertimbangkan peningkatan hasil belajar peserta 

didik pada dua pertemuan sebelumnya, berikut hasil 

analisis kemampuan peserta awal didik. 

Tabel 2. Hasil Analisis Kemampuan Awal Peserta 

Didik 
No. Absen Peserta Didik Kategori Kelompok 

20 NN Tinggi 1 

5 BAA Tinggi 1 

7 DN Tinggi 1 

4 AKD Tinggi 1 

28 SR Tinggi 1 

25 RP Tinggi 2 

17 MRA Tinggi 2 
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No. Absen Peserta Didik Kategori Kelompok 

26 RZP Tinggi 2 

21 ORP Tinggi 3 

29 SM Tinggi 3 

24 RYS Tinggi 3 

13 MP Tinggi 3 

19 NAS Tinggi 3 

2 AIM Rendah 4 

27 RPVR Rendah 4 

10 F Rendah 4 

6 D Rendah 4 

9 FYF Rendah 5 

8 DAH Rendah 5 

3 ARR Rendah 5 

18 NA Rendah 5 

14 MBR Rendah 6 

11 IP Rendah 6 

23 RH Rendah 6 

22 QAR Rendah 6 

Referensi tabel (Jauhari, 2023) 

Berdasarkan tabel 2 di atas, diperoleh 

kelompok diskusi peserta didik terbagi menjadi 6 

kelompok dengan distribusi 3 kelompok dengan 

kemampuan kognitif awal tinggi dan 3 kelompok 

dengan kemampuan kognitif rendah dengan distribusi 

anggota kelompok sebanyak 3-5 orang. Dari hasil 

analisis yang dilakukan, ditunjukkan bahwa masih 

terdapat peserta didik yang mengalami kesulitan 

dalam membedakan bilangan negatif yang 

dipangkatkan dengan bilangan yang berpangkat 

negatif, selain itu peserta didik masih mengalami 

kesulitan apabila terdapat operasi 2 variabel atau lebih 

dalam operasi bilangan berpangkat. Setelah dilakukan 

pengelompokan peserta didik berdasarkan tingkat 

kemampuan mereka, dilakukan perancangan 

pembelajaran dengan menggunakan pendekatan 

TaRL. Rancangan pembelajaran disesuaikan dengan 

tingkat kemampuan awal dari peserta didik. Adapun 

aspek-aspek yang diperhatikan dalam perancangan 

pembelajaran sesuai dengan aspek pembelajaran 

berdiferensiasi yang meliputi aspek konten atau isi, 

aspek proses, aspek produk atau hasil pembelajaran, 

dan aspek lingkungan belajar. Adapun penyesuaian 

yang dilakukan dituangkan dalam tabel 3 di bawah ini: 

Tabel 3. Penyesuaian rancangan pembelajaran 

Aspek 

Penyesuaian berdasarkan tingkat kemampuan 

Kognitif Rendah Kognitif 

Tinggi 

Konten/

isi 

LKPD yang diberikan 

memiliki petunjuk khusus bagi 

peserta didik berupa materi 

prasyarat untuk menyelesaikan 

kegiatan yang diberikan. 

LKPD 

yang diberikan 

memiliki petunjuk 

yang lebih sedikit. 

Proses 

Diberikan bimbingan 

yang lebih intensif dalam 

menyelesaikan kegiatan yang 

diberikan. 

Bimbingan 

yang diberikan 

berupa pertanyaan 

pemantik bagi peserta 

didik. 

Produk 

atau 

Hasil  

Hasil belajar berupa penyelesaian LKPD dan 

asesmen formatif. 

Lingku

ngan 

belajar 

Disetiap pertemuan dilakukan perombakan posisi 

tempat duduk setiap kelompoknya saat akan melaksanakan 

diskusi kelompok, dan diberikan waktu pengondisian untuk 

kembali ke tempat duduk semula dalam pelaksanaan 

asesmen formatif dan refleksi pembelajaran. 

Referensi tabel (Jauhari, 2023) 

Setelah merancang rencana pembelajaran 

dengan pendekatan TaRL, dilakukan pelaksanaan 

siklus dan observasi untuk mengamati aktivitas belajar 

kelompok peserta didik selama 2 pertemuan siklus 

yaitu pada tanggal 15 dan 21 Agustus 2023. Observasi 

dilakukan oleh rekan mahasiswa terhadap setiap 

kelompok peserta didik. Pada siklus pertama dengan 

materi perkalian dan penyederhanaan bentuk akar, 

proses pembelajaran berjalan dengan efektif, dimana 

untuk setiap kelompok aktif dalam melakukan diskusi 

dan menyampaikan pendapat mereka dalam 

pembelajaran. Berikut hasil analisis dari observasi 

yang telah dilakukan pada siklus pertama. 

Tabel 4. Hasil observasi aktivitas belajar 

peserta didik siklus pertama 

No 
Aspek yang diamati/ 

indikator 
Persentase 

Kriteria 

1 
Diskusi dengan 

kelompok 
68% Baik 

2 

Mengamati dan 

mendengarkan presentasi 

kelompok lain 

92% 
Sangat 

Baik 

3 
Mengemukakan 

pendapat 
72% Baik 

4 
Mendengarkan 

penjelasan / informasi dari guru 
74,67% Baik 

Rerata 76,67% 
Sangat 

Baik 

(Nurpratiwi, 2015; Murtiana, 2020; Jauhari, 2023) 

Berdasarkan tabel 4 di atas didapat bahwa 

aktivitas diskusi kelompok berada dalam kategori baik 

dengan persentase 68%, pada aktivitas mengamati dan 

mendengarkan presentasi kelompok lain berada dalam 

ketegori sangat baik dengan persentase 92%, aspek 

mengemukakan pendapat memiliki persentase 72% 

dalam kategori baik, dan aktivitas mendengarkan 

informasi dari guru sebesar 74,67% dengan kategori 

baik.  Sehingga berdasarkan hasil observasi, aktivitas 

belajar peserta didik secara keseluruhan memiliki rata-

rata 76,67% dengan kategori sangat baik.  

Setelah pelaksanaan siklus pertama pada 

tanggal 15 Agustus 2023, terjadi sebuah kendala yang 

membuat pertemuan siklus di undur yang seharusnya 

terjadi pada tanggal 16 Agustus 2023, menjadi tanggal 

21 Agustus 2023. Adapun pada pelaksanaan siklus 

kedua proses pembelajaran berjalan dengan efektif, 

namun terdapat sedikit kendala dalam pembelajaran, 

karena peserta didik diliburkan dalam waktu kurang 

lebih seminggu, peserta didik menjadi lupa dengan 

materi yang telah dipelajari pada pertemuan 

sebelumnya, sedangkan LKPD yang diberikan juga 

tidak memuat materi yang telah dipelajari 

sebelumnya, sehingga peserta didik tidak dapat 

menyelesaikan LKPD dengan tepat waktu, yang 

menyebabkan pada saat presentasi salah satu 

kelompok, masih banyak kelompok yang masih 
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melakukan diskusi. Berikut merupakan hasil analisis 

dari observasi yang telah dilakukan pada siklus kedua:  

Tabel 5. Hasil observasi aktivitas belajar 

peserta didik pada siklus kedua 

No 
Aspek yang diamati/ 

indikator 
Persentase 

Kriteria 

1 
Diskusi dengan 

kelompok 
84% Sangat Baik 

2 

Mengamati dan 

mendengarkan presentasi 

kelompok lain 

81,33% Sangat Baik 

3 
Mengemukakan 

pendapat 
81,33% 

Sangat Baik 

4 

Mendengarkan 

penjelasan / informasi 

dari guru 

93,33% 

Sangat Baik 

Rerata 85% Sangat Baik 

(Nurpratiwi, 2015; Murtiana, 2020; Jauhari, 2023) 

Berdasarkan tabel 5 di atas didapat bahwa 

aktivitas belajar dalam setiap aspek berada dalam 

kategori sangat baik dengan persentase aspek diskusi 

kelompok sebesar 84%, pada aktivitas mengamati dan 

mendengarkan presentasi kelompok lain memiliki 

persentase 81,33%, aspek mengemukakan pendapat 

memiliki persentase 81,33%, dan aktivitas 

mendengarkan informasi dari guru sebesar 93,33%.  

Sehingga berdasarkan observasi yang dilakukan,  

aktivitas belajar peserta didik secara keseluruhan 

memiliki rata-rata 85% dengan kategori sangat baik.  

Berdasarkan paparan di atas, dibuatlah diagram 

untuk melihat peningkatan yang terjadi dalam 

aktivitas belajar peserta didik pada pelaksanaan siklus 

pertama dan siklus kedua. Adapun untuk mengukur 

besar peningkatan dan penurunan yang terjadi untuk 

setiap aspek aktivitas belajar, dibuatlah tabel 6 sebagai 

berikut: 

Tabel 6. Perbandingan aktivitas belajar peserta 

didik pada siklus pertama dan kedua 

No 
Aspek yang 

diamati/ indikator 
Siklus I 

Siklus 

II 

Perbandingan 

1 
Diskusi dengan 

kelompok 
68% 84% 

Meningkat 

16% 

2 

Mengamati dan 

mendengarkan presentasi 

kelompok lain 

92% 81,33% 

Menurun 

10,67% 

3 
Mengemukakan 

pendapat 
72% 81,33% 

Meningkat 

9,33% 

4 
Mendengarkan 

informasi dari pendidik 
74,67% 93,33% 

Meningkat 

18,66% 

Rerata 76,67% 85% 
Meningkat 

8,33% 

(Jauhari, 2023) 

Berdasarkan tabel 6 di atas, diperoleh bahwa 

pada aspek diskusi kelompok mengalami peningkatan 

sebesar 16%,  pada aspek mengamati dan 

mendengarkan presentasi kelompok lain mengalami 

penurunan sebesar 10,67%, pada aspek 

mengemukakan pendapat mengalami peningkatan 

sebesar 9,33%, dan pada aspek mendengarkan 

informasi dari guru mengalami peningkatan sebesar 

18,66%. Sehingga rerata dari siklus pertama dan 

kedua mengalami peningkatan sebesar 8,33%. 

 

4. KESIMPULAN 

Teaching at the Right Level merupakan salah 

satu pendekatan yang efektif untuk meningkatkan 

aktivitas belajar, karena pendekatan ini menerapkan 

pembelajaran yang berpusat pada peserta didik 

(student oriented), sehngga peserta didik dapat lebih 

aktif dalam mempelajari materi yang diberikan. Selain 

itu pendekatan ini juga dapat meningkatkan kreativitas 

dari pendidik karena dengan pendekatan ini, pendidik 

harus dapat membuat LKPD yang berbeda untuk 

setiap kelompok diskusi berdasarkan tingkat 

kemampuan peserta didik. Namun kekurangan dari 

pendekatan ini adalah dalam pemberian bimbingan 

terhadap peserta didik yang berbeda, sehingga dapat 

menimbulkan kesenjangan dalam proses 

pembelajaran. Hal tersebut menyebabkan pendidik 

harus mampu memberikan bimbingan yang tepat agar 

kebutuhan peserta didik dapat terpenuhi dengan baik 

selama proses pembelajaran.  

Discovery Learning merupakan salah satu 

model pembelajaran yang berpusat pada peserta didik, 

dimana dalam penerapannya, peserta didik dituntut 

untuk menemukan konsepnya sendiri, sehingga model 

ini baik digunakan untuk meningkatkan keaktifan 

peserta didik. Namun dibalik itu, pendidik juga harus 

dapat menentukan konten yang sesuai kebutuhan 

peserta didik agar peserta didik dapat dengan mudah 

mengkonstruksi pemahaman dari pembelajaran yang 

diberikan.  

Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan, 

pendidik harus dapat memilih model pembelajaran 

yang tepat pada suatu materi yang akan diajarkan dan 

memperhatikan karakteristik dari peserta didik dalam 

belajar, agar pembelajaran yang dilakukan dapat 

berjalan dengan efektif. Selain itu, dalam 

implementasi pendekatan TaRL dengan metode 

diskusi sebaiknya bekerjasama dengan guru lain 

dalam proses pembimbingan peserta didik, karena 

dengan pengelompokan berdasarkan tingkat 

kemampuan, pendidik harus dapat memberikan 

bimbingan yang tepat untuk setiap kelompok dengan 

kemampuan yang berbeda. 
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